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ABSTRAK 

 

Zuhdi Masruri, 12102173141, Tradisi Larangan Pernikahan Pada Bulan 

Muharram Dalam Prespektif Tokoh Nahdlatul Ulama (NU) Dan Tokoh 

Adat Di Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar, Jurusan Hukum Keluarga 

Islam, IAIN Tulungagung, Pembimbing: Dr. H. Asmawi, M. Ag. 

 

Kata Kunci: Tradisi Larangan Pernikahan, Tokoh NU, Tokoh Adat, ‘Urf 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh suatu keadaan masyarakat dimana 

adanya gugon tuhon (kepercayaan yang berisi ajaran dan larangan yang beredar 

pada Masyarakat Jawa) khususnya dalam urusan pernikahan, karena suku Jawa 

khususnya masayarakat di Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar. Mereka 

berkeyakinan bahwa bulan Muharram merupakan bulan yang tidak baik untuk 

mengadakan hajatan, karena bulan tersebut berkonotasi negatif dan sial (apes), 

oleh karena itu pantang bagi mereka untuk mengadakan hajatan pada bulan 

tersebut. Sehingga peneliti tertarik mengkaji seperti apa perspektif tokoh NU dan 

tokoh adat, mengingat kebanyakan masyarakat cenderung memilih dan meminta 

fatwa daripada menelaah sendiri.  

Penelitian ini terdiri dari dua rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana 

perspektif tokoh Nahdhatul Ulama Kecamatan Selopuro tentang tradisi larangan 

pernikahanan pada bulan Muharram? 2) Bagaimana perspektif tokoh adat 

Kecamatan Selopuro tentang tradisi larangan pernikahan pada bulan Muharram? 

Metode yang digunakan peneliti ialah metode kualitatif dan jenis 

penelitian lapangan (field research). Teknik yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data berupa wawancara (interview) dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis data peneliti mengunakan cara data yang telah dikumpulkan 

kemudian disusun, kemudian melaporkan, dan mengambil kesimpulan. 

Hasil penelitian : 1) Tokoh Nahdlatul Ulama menganggap bulan 

Muharram merupakan bulan yang sangat mulia. Adapun pernikahan bisa 

dilangsungkan kapan saja tanpa melihat waktu, hari, dan bulan. Sedangkan 

larangan menikah hanya untuk orang yang sedang menunaikan ibadah haji atau 

umroh. Apabila meyakini bahwa bulan Muharram merupakan bulan angker 

(sangar) serta membawa malapetaka, maka termasuk perbuatan syirik thiyarah 

(meramal nasib seseorang). 2) Tokoh adat menganggap pernikahan pada bulan 

Muharram (Suro) sebagai pantangan (sirikan), sebab bulan Muharram merupakan 

naas tahun (pembatas awal dan akhir tahun dalam kalender kalender masyarakat 

Jawa) yang biasa disebut dengan pematang tahun (galengan tahun) yaitu tempat 

jatuhnya musibah (balak). Sehingga mereka meyakini manakala seseorang 

melakukan pernikahan pada bulan Muharram dikemudian hari akan menimbulkan 

suatu permasalahan yang menimpa keluarganya. Adapun pantangan (sirikan) 

tidak hanya pernikahan saja, perkerjaan lain seperti khitanan dan pindah rumah 

(boyongan).  
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This research is motivated by a community situation where there is gugon 

tuhon (beliefs that contain teachings and prohibitions circulating in Javanese 

society) especially in matters of marriage, because the Javanese, especially the 

people in Selopuro District, Blitar Regency. They believe that the month of 

Muharram is a month that is not good for holding celebrations, because the month 

has a negative and unlucky (apes) connotation, therefore it is forbidden for them 

to hold a celebration in that month. So that researchers are interested in studying 

what the perspectives of NU and traditional leaders look like, considering that 

most people tend to choose and ask for fatwas rather than studying them 

themselves. 

This study consists of two problem formulations, namely: 1) What is the 

perspective of the Nahdhatul Ulama figure in Selopuro District about the tradition 

of prohibiting marriage in the month of Muharram? 2) What is the perspective of 

the traditional leaders of Selopuro District regarding the tradition of prohibiting 

marriage in the month of Muharram? 

The method used by the researcher is a qualitative method and the type of 

field research. The technique used by researchers in collecting data is in the form 

of interviews and documentation. While the data analysis techniques researchers 

use the way the data that has been collected then compiled, then reported, and 

draw conclusions. 

The results of the study: 1) Nahdlatul Ulama figures consider the month of 

Muharram to be a very noble month. The marriage can take place at any time 

regardless of the time, day, and month. While the prohibition of marriage is only 

for people who are performing the Hajj or Umrah. If you believe that the month of 

Muharram is a haunted (sangar) month and brings calamity, then it is an act of 

syirik thiyarah (predicting someone's fate). 2) Traditional leaders consider 

marriage in the month of Muharram (Suro) to be taboo (sirikan), because the 

month of Muharram is an unlucky year (the limiter for the beginning and end of 

the year in the Javanese calendar) which is commonly referred to as pematang 

tahun (galengan tahun) which is the place where disaster falls (balak). So they 

believe that when someone marries in the month of Muharram in the future, it will 

cause a problem for their family. As for taboos (sirikan) not only marriage, other 

jobs such as circumcision and moving house (boyongan). 
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 الملخص
تقليد تحريم الزواج في شهر محرم من منظور نهضة العلماء ، 17137120121، زىدي مسرور

 ، قسم قانون الأسرة الإسلامي،والشخصيات التقليدية في مقاطعة سيلوبورو بليتار ريجنسي
 .، الدستشار: الدكتور. الحاج. أسماوي الداجستري الدينجامعة تولونج أجونج الحلكومية

 ، عرف.ريم الزواج، شخصيات نهضة العلماء، شخصيات تقليديةتقاليد تح: الكلمات المفتاحية
)معتقدات تحتوي على تعاليم  gugon tuhonىذا البحث مدفوع بحالة مجتمعية حيث يوجد 

ومحظورات متداولة في المجتمع الجاوي( خاصة في مسائل الزواج، لأن الجاوي، وخاصة الناس في 
يعتقدون أن شهر محرم شهر غير صالح لإقامة منطقة سيلوبورو ، مقاطعة بليتار ريجنسي. 

الاحتفالات، لأن الشهر لو دلالة سلبية وسيئة، لذلك يحرم عليهم إقامة احتفال في ذلك الشهر. 
لذلك يهتم الباحثون بدراسة الشكل الذي تبدو عليو وجهات نظر نهضة العلماء والقادة التقليديين، 

 ون إلى اختيار الفتاوى وطلبها بدلًا من دراستها بأنفسهم.مع الأخذ في الاعتبار أن معظم الناس يميل
( ما ىو منظور شخصية نهضة العلماء في مقاطعة 1تتكون ىذه الدراسة من مشكلتين هما: 

( ما ىو منظور الزعماء التقليديين لدنطقة 7سيلوبورو حول تقليد تحريم الزواج في شهر محرم؟ 
 اج في شهر محرم؟سيلوبورو فيما يتعلق بتقليد تحريم الزو 

الطريقة التي يستخدمها الباحث ىي الطريقة النوعية ونوع البحث الديداني. التقنية التي 
يستخدمها الباحثون في جمع البيانات ىي في شكل مقابلات  وتوثيق. بينما تستخدم تقنيات تحليل 

ثم الإبلاغ عنها، البيانات، يستخدم الباحثون الطريقة التي تم جمع البيانات بها ثم تجميعها، 
 واستخلاص النتائج.

( اعتبرت شخصيات نهضة العلماء شهر محرم شهرا كريما جدا. يمكن أن 1نتائج الدراسة: 
يتم الزواج في أي وقت بغض النظر عن الوقت واليوم والشهر. بينما تحريم النكاح فقط لدن يؤدون 

، فهو من بو مصيبة (sangar) ونفريضة الحج أو العمرة. إذا كنت تعتقد أن شهر محرم شهر مسك
، لأن (sirikan) من المحرمات رميعتبر الزعماء التقليديون الزواج في شهر مح( 7 .ةأعمال الشرك الطّير 

شهر محرم ىو عام سيئ الحظ )المحدد لبداية ونهاية العام في التقويم الجاوي( والذي يشار إليو عادة 
. لذا فهم (balak) كان الذي تقع فيو الكارثةالد وىو (galengan tahun)العام  جالينجان إلى

مشكلة تحل  يعتقدون أنو عندما يتزوج شخص ما في شهر محرم في الدستقبل فإن ذلك سيتسبب في
  .ل الختان ونقل الدنزل، وظائف أخرى مثليس الزواج فقط بأسرتو. أما المحرمات


